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ABSTRAK 

Inti permasalahan dalam penelitian ini adalah belum optimalnya kinerja karyawan pada PT Fuzi 

Citra Mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan, pengaruh etos kerja terhadap kinerja karyawan, pengaruh disiplin kerja dan etos kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT. Fuzi Citra Mandiri. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

analisis dengan pendekatan survey, metode kuantitatif, teknik pengumpulan data yaitu dengan 

observasi dan kuesioner. Teknik analisa yang digunakan adalah analisis regresi berganda, uji 

korelasi, koefisien determinasi serta uji hipotesis. Hasil pembahasan menunjukan bahwa pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 96,2 %, pengaruh etos kerja terhadap kinerja 

karyawan sebesar 54,2 % dan pengaruh disiplin kerja dan etos kerja terhadap kinerja karyawan di 

PT. Fuzi Citra Mandiri sebesar 67,4 % dan masih ada 32,6 % faktor lain. Hasil uji hipotesis bahwa f 

hitung = 6,133 dan f tabel = 3,35, hipotesis yang menyatakan bahwa secara simultan disiplin kerja dan 

etos kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Fuzi Citra Mandiri. 

Kata Kunci: Disiplin kerja, Etos kerja, Kinerja karyawan. 

 

ABSTRACT 

The essence of the problem in this research is that the performance of employees at PT Fuzi Citra 

Mandiri has not been optimal. This study aims to determine the effect of work discipline on employee 

performance, the effect of work ethic on employee performance, the influence of work discipline and 

work ethic on employee performance at PT. Fuzi Citra Mandiri. This study used a descriptive 

analytical method with a survey approach, quantitative methods, data collection techniques namely 

observation and questionnaires. The analysis technique used is multiple regression analysis, 

correlation test, coefficient of determination and hypothesis testing. The results of the discussion 

show that the effect of work discipline on employee performance is 96.2%, the effect of work ethic on 

employee performance is 54.2% and the influence of work discipline and work ethic on employee 

performance at PT. Fuzi Citra Mandiri is 67.4% and there are still 32.6% other factors. The results 

of testing the hypothesis that f count = 6.133 and f table = 3.35, the hypothesis which states that 

simultaneously work discipline and work ethic have an influence on employee performance at PT. 

Fuzi Citra Mandiri. 

Keywords: Work discipline, Work ethic, Employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Suatu perusahaan baik itu bergerak dibidang Kontraktor Mekanikal dan Elektrikal, pasti memiliki 

tujuan untuk dapat menghasilkan keuntungan. Oleh sebab itu, perusahaan berusaha untuk  

memberikan pelayanan atau menghasilkan produk yang diinginkan konsumen supaya 

mendapatkan kepercayaan dari konsumen tersebut. Dalam melakukan upaya untuk menghasilkan 

produk maupun jasa, hal pertama yang perlu perusahaan perhatikan yaitu sumber daya manusia 

yang mereka miliki. Untuk mencapai tujuan perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya yang 

ada didalamnya termasuk sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam setiap perusahaan, karena di tangan 

merekalah kelangsungan hidup perusahaan bergantung. Oleh karena itu perusahaan dituntut untuk 

memiliki kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang memadai. Perusahaan akan selalu 

berusaha menjadi yang terbaik di kalangan perusahaan yang lain. Perusahaan akan maju apabila 

karyawan yang dimiliki perusahaan tersebut memiliki daya tarik kerja yang sangat tinggi sesuai 

dengan aturan perusahaan tempat karyawan bekerja. Apabila suatu perusahaan  memiliki 

karyawan yang tidak memiliki semangat kerja yang tinggi maka seiring berjalannya waktu 

perusahaan tidak akan maju dan kalah bersaing dengan perusahaan yang lainnya. Karena 

karyawan merupakan salah satu komponen penting untuk memajukan sebuah perusahaan. 

Perusahaan harus mampu melihat karyawan yang dapat bekerja secara individu maupun tim. 

Sinambela (2020: 480), mengemukakan bahwa kinerja karyawan didefinisikan sebagai 

kemampuan karyawan dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu. Kinerja karyawan sangatlah 

perlu, sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan mereka dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.  

Dengan kata lain kinerja merupakan suatu kemampuan dan keahlian seseorang dalam memahami 

tugas dan fungsinya dalam bekerja. Hal ini tidak lepas dari aspek manajerial yang 

mempengaruhinya, sebab setiap pimpinan memiliki tanggung jawab untuk menilai dan menolong 

memperbaiki kinerja bagi mereka yang menjadi bawahannya. Seperti halnya PT. Fuzi Citra 

Mandiri. 

PT Fuzi Citra Mandiri (Mitra PLN) adalah sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 

Kontraktor Mekanikal dan Elektrikal telah ikut menyumbangkan partisipasinya dalam 

pembangunan industri kelistrikan di Indonesia dan secara aktif terlibat dalam aktivitas 

pembangunan dan pemeliharaan jaringan listrik maupun instalasi listrik. Instalasi Mekanikal dan 

Elektrikal adalah suatu bagian vital dalam mengisi pembangunan, baik untuk sarana maupun 

prasarana pembangunan industri kelistrikan. Kegiatan yang dilakukan ditunjang oleh tenaga muda 

yang terampil, handal dan berpengalaman serta memiliki disiplin dan etos kerja yang tinggi untuk 

selalu menyelesaikan setiap pekerjaan dengan hasil memuaskan baik dalam hal mutu, waktu serta 

biaya. 

Berdasarkan hasil observasi sementara tentang kinerja karyawan pada PT Fuzi Citra Mandiri 

belum optimal dapat dilihat pada tabel rekapitulasi absensi karyawan 2022 berikut : 
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Tabel 1. Rekapitulasi Absensi Karyawan PT. Fuzi Citra Mandiri 

 

 

Berdasarkan tabel 1 terlihat tingkat kemangkiran karyawan cukup tinggi pada bulan Juni      

tingkat kemangkiran sebanyak 11 dari 30 orang karyawan atau sebesar 1,47% disebabkan masih 

banyak pekerja yang terlambat masuk kantor dan pulang cepat, masih terlihat beberapa orang 

karyawan yang kurang mentaati jam kerja, dan karyawan meninggalkan kantor tanpa alasan yang 

pasti, masih adanya sebagian karyawan yang kurang menguasai pekerjaanya, kurang perhatian 

yang dilakukan atasan terhadap bawahannya sehingga kinerja yang dilakukan karyawan menurun, 

tidak optimalnya fasilitasi peningkatan kinerja karyawan, kurangnya perhatian perilaku hidup 

sehat, lingkungan yang bersih. Perusahaan belum melakukan upaya penuh terhadap karyawan 

mengenai jaminan kesehatan emosional seringkali terbawa dalam suasana pekerjaan sehingga 

menyebabkan penyusutan kinerja karyawan, karyawan yang tidak mandiri atau secara kreatif 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan cepat, kurangnya kepedulian karyawan terhadap tugas- 

tugas yang dibebankan sehingga pegawai tidak menikmati pekerjaan yang dimilikinya. 

Selanjutnya kemangkiran terkecil ada pada bulan September hanya 1 orang atau sebesar 0,13 %, 

hal ini disebabkan karyawan tersebut pulang dikarenakan ada acara mendadak tetapi tidak ada 

laporan ke perusahaan, maka perlunya perbaikan dalam hal disiplin kerja dan etos kerja. 

Sinambela (2020: 334) menyatakan bahwa, disiplin adalah kepatuhan pada aturan atau perintah 

ditetapkan oleh organisasi. Selanjutnya, disiplin adalah sebuah proses yang digunakan untuk 

menghadapi permasalahan kinerja; proses ini melibatkan manajer dalam mengidentifikasikan dan 

mengkomunikasikan masalah-masalah kinerja kepada para pegawai. Apabila permasalahan 

kinerja tidak diperbaiki, manajer juga terlibat dalam mengidentifikasikan, mengomunikasikan, dan 

menerapkan konsekuensinya. 

Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, terutama digunakan untuk memotivasi 

pegawai agar mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan maupun 

secara kelompok. Di samping itu, disiplin juga bermanfaat untuk mendidik pegawai dalam 

mematuhi dan menyenangi peraturan, prosedur, serta kebijakan yang ada sehingga menghasilkan 

kinerja yang baik. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif Manajemen SDM yang terpenting 

karena semakin baik disiplin pegawai maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. 

Tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. 
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Dapi pencapaian kinerja tersebut maka perlunya etos kerja yang baik pula. 

Sinamo dalam Badriati (2021: 5) menjelaskan bahwa, etos kerja profesional adalah seperangkat 

perilaku kerja positif yang berakar pada kesadaran kental, keyakinan yang fundamental, disertai 

komitmen yang total pada paradigma kerja integral. Etos kerja yang tinggi seyogyanya harus 

dimiliki oleh setiap pegawai karena setiap organisasi sangat membutuhkan kerja keras dan 

komitmen yang tinggi setiap pegawai, kalau tidak organisasi akan sulit berkembang, dan 

memenangkan persaingan dalam merebut pangsa pasarnya. Setiap organisasi yang selalu ingin 

maju, akan melibatkan anggota untuk kinerjanya, diantaranya setiap organisasi harus memiliki etos 

kerja. Individu atau kelompok masyarakat dapat dinyatakan memiliki etos kerja yang tinggi. 

Etos kerja yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok masyarakat, akan menjadi sumber motivasi 

bagi perbuatannya dan Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan mendorong semangat kerja dan 

terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai, dan masyarakat. Oleh karena itu, setiap manajer selalu 

berusaha agar para bawahannya mempunyai disiplin yang baik. Seorang manajer dikatakan efektif 

dalam kepemimpinannya jika para bawahannya berdisiplin baik. Untuk memelihara dan 

meningkatkan kedisiplinan yang baik memang merupakan hal yang cukup sulit karena banyak 

faktor yang mempengaruhinya. Terkadang kekurangtahuan pegawai tentang peraturan, prosedur, 

dan kebijakan yang ada merupakan penyebab terbanyak tindakan indisipliner. Salah satu upaya 

untuk mengatasi hal tersebut pihak pimpinan sebaiknya memberikan program orientasi kepada 

tenaga kerja. Selain memberikan orientasi, pimpinan harus menjelaskan secara rinci peraturan 

peraturan yang sering dilanggar, berikut rasional, dan konsekuensinya. Demikian pula 

peraturan/prosedur atau kebijakan yang mengalami perubahan atau diperbaharui, sebaiknya 

diinformasikan kepada staf melalui diskusi aktif. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis 1) Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di PT. 

Fuzi Citra Mandiri . 2) Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di PT. Fuzi Citra 

Mandiri. 3) Pengaruh Disiplin  Kerja Dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di PT. Fuzi Citra 

Mandiri. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Beach dalam Hakim (2022: 2) menyatakan bahwa, manajemen adalah proses penggunaan bahan-

bahan dan manusia untuk mencapai tujuan tertentu yang mencakup kegiatan-kegiatan 

pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, dan evaluasi. Simamora dalam Sinambela (2020: 7) 

menjelaskan bahwa manajemen adalah proses pendayagunaan seluruh sumber daya yang dimiliki 

organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses dimaksud melibatkan organisasi, 

arahan, koordinasi, dan evaluasi orang-orang guna mencapai tujuan yang ditetapkan tersebut. 

Sinambela (2020: 7) menyatakan bahwa, Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah 

pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu 

anggota organisasi atau kelompok pekerja. Manajemen SDM juga menyangkut desain pekerjaan, 

perencanaan pegawai, seleksi dan penempatan, pengembangan pegawai, pengelolaan karier, 

kompensasi, evaluasi kinerja pengembangan tim kerja, sampai dengan masa pensiun. Sutrisno 

dalam Bukit, Malusa, dan Rahmat (2021: 11) lebih spesifik mengatakan bahwa, MSDM 
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merupakan kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta penggunaan 

SDM untuk mencapai tujuan baik secara individu maupun organisasi. 

 

2. Disiplin Kerja 

Sinambela (2020: 335) menyatakan bahwa, Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan 

pegawai menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Dengan 

demikian, disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan pimpinan untuk berkomunikasi 

dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku mereka mengikuti aturan main 

yang ditetapkan. Singodimedjo dalam Qomariah (2020: 64), mengatakan bahwa, disiplin adalah 

sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati peraturan serta norma 

norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat 

tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan 

memperlambat pencapaian tujuan perusahaan. 

Ada dua bentuk disiplin kerja menurut Mangkunegara dalam Sinambela (2020: 336- 338) yaitu 

disiplin preventif dan disiplin korektif. 1) Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk 

menggerakkan pegawai untuk mengikuti dan mematuhi pedoman dan aturan kerja yang 

ditetapkan oleh organisasi. 2) Disiplin Korektif adalah suatu upaya penggerakan pegawai dalam 

menyatukan suatu peraturan dan mengarahkannya agar tetap mematuhi berbagai peraturan sesuai 

dengan pedoman yang berlaku pada organisasi. 

3. Etos Kerja 

Sinamo dalam Badriati (2021: 5) menjelaskan bahwa, etos kerja profesional adalah seperangkat 

perilaku kerja positif yang berakar pada kesadaran kental, keyakinan yang fundamental, disertai 

komitmen yang total pada paradigma kerja integral. Selanjutnya Tasmara dalam Badriati (2021: 

5) menjelaskan bahwa, kerja adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh, dengan mengerahkan 

seluruh aset, pikir, dan zikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai 

hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari 

masyarakat yang terbaik (khairul ummah). 

Badriati (2021: 21-23) bahwa etos kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu: 1) 

Agama; 2) Budaya; 3) Sosial Politik; 4) Kondisi Lingkungan/Geografis; 5) Pendidikan; 6) 

Struktur Ekonomi; dan 7) Motivasi Intrinsik Individu. 

4. Kinerja Karyawan 

Sinambela (2020: 480), mengemukakan bahwa kinerja karyawan didefinisikan sebagai 

kemampuan karyawan dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu. Rivai dan Basri dalam 

Masram dan Mu’ah (2019: 138) menyatakan bahwa, kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan 

dengan berbagai kemungkinan. Selanjutnya Selanjutnya Mathis dan Jackson dalam Masram dan 

Mu’ah (2019: 138) menyatakan bahwa, kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau 

tidak dilakukan karyawan. 

Menurut Sutrisno dalam Widena dan Sunuharyo (2018: 203-204), menjelaskan indikator dari 

penilaian kinerja karyawan, yaitu: 1) Kuantitas (Quantity), 2) Kualitas (Quality), Ketepatan 

Waktu (Timeliness), 4) Efektivitas Biaya (Cost Effectiveness), 5) Kebutuhan Supervisi (Need for 

Supervision), dan 6) Dampak Interpersonal (Interpersonal Impact). 
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5. Hipotesis 

Sugiyono (2020: 242), menyatakan bahwa, jawaban tidak mutlak atau bersifat sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Hipotesis perlu melalui pengujian untuk diuji dan dibuktikan 

kebenarannya berdasarkan data yang telah diperoleh dari sampel penelitian. Untuk itu perlu 

dilakukan pengujian hipotesis melalui penelitian yang bersangkutan. Berdasarkan kerangka 

penelitian tersebut diatas, peneliti mengajukan hipotesis utamanya sebagai berikut. 

H1 : Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Fuzi Citra Mandiri.  

H2 : Terdapat pengaruh etos kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Fuzi Citra Mandiri. 

H3 : Terdapat pengaruh disiplin kerja dan etos kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Fuzi Citra 

Mandiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian deskriptif (descriptive research) dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai 

suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang 

berkenaan dengan masalah yang diteliti. Metode penelitian kuantitatif yaitu Metode Penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis bersifat Kuantitatif/statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) (X) yaitu Disiplin Kerja (X1) dan Etos Kerja (X2). 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) yaitu Kinerja Karyawan (Y). 

Populasi adalah karyawan PT. Fuzi Citra Mandiri sebanyak 30 orang.  Dan untuk sampel, teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Nonprobability Sampling dengan menggunakan sampel 

jenuh. Berdasarkan pengertian diatas, populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di PT. Fuzi 

Citra Mandiri sebanyak 30 orang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 
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Hasil pengujian validitas terhadap item-item pernyataan yang telah ditabulasi dan diubah 
kedalam bentuk angka sesuai dengan skala likert dan dihitung menggunakan SPSS V.26 bahwa 
variabel disiplin kerja (X1), etos kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) di PT. Fuzi Citra Mandiri 
adalah seluruh indikator dinyatakan valid dan sah untuk digunakan dalam penelitian kali ini. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan metode belah dua (split half 
method) dari Spearman Brown dengan SPSS V.25 yaitu variabel disiplin kerja (X1)    r hitung > r 

tabel = 0,674 > 0,600, etos kerja (X2) r hitung > r tabel = 0,741 > 0,600, kinerja karyawan (Y) r 
hitung > r tabel = 0,777 > 0,600, dengan demikian instrument tersebut reliabel. Harga r hitung 
positif lebih dari r tabel menunjukan bahwa instrumen disiplin kerja dan etos kerja terhadap 
kinerja karyawan di PT. Fuzi Citra Mandiri yang bersangkutan reliabel, maka instrument dapat 

digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data. 

 

3. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis normalitas tiga variabel di atas, Sebagai Berikut: disiplin kerja (X1) nilai Z K-S 
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sebesar 0,165 dengan asymp sig 0,357. Etos kerja (X2) nilai Z K-S sebesar 0,100 dengan asymp 

sig 0,200. Kinerja karyawan (Y) nilai Z K-S sebesar 0,143 dengan asymp sig 0,118. Oleh karena 

nilai asymp sig tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data variabel 

pengaruh disiplin kerja dan etos kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Fuzi Citra Mandiri 

berdistribusi Normal 

 

4. Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis tabel Durbin-Watson (d) adalah sebesar 2,042. Selanjutnya nilai pada tabel Durbin-

Watson pada signifikansi 5% (k ; n) dimana k = 2 (disiplin kerja dan etos kerja) variabel dan n = 

30, maka nilai tabel Durbin Watson (dl) sebesar 1,2837 dan (du) sebesar 1,5666. Jadi nilai Durbin 

Watson (d) sebesar 2,042 lebih besar dari batas atas (dua) yakni 1,5666 dan kurang dari (4-du) 4 – 

1,5666 = 2,4334. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala autokorelasi. 

Dengan demikian hasil uji pengaruh disiplin kerja dan etos kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 

Fuzi Citra Mandiri ini dapat dilakukan atau dilanjutkan. 

 

5. Uji Multikolinearitas 

 

 
 

Hasil uji multikolinieritas, Sebagai Berikut: Disiplin kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

nilai tolerance sebesar 0,989 dan nilai VIF sebesar 1,011 dengan nilai sig 0,001. Dan Etos kerja 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) nilai tolerance sebesar 0,989 dan nilai VIF sebesar 1,011 

dengan nilai sig 0,001, yang artinya bahwa disiplin kerja dan etos kerja terhadap kinerja karyawan 

di PT. Fuzi Citra Mandiri tidak terjadi multikolinearitas antar variabel karena nilai tolerance lebih 

dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. 

 

6. Uji Heteroskedastisitas 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas, bahwa disiplin kerja (X1) dengan nilai Sig 0,001, nilai Beta sebesar 

0,981 dan etos kerja (X2) dengan nilai Sig 0,000, nilai Beta sebesar 0,736. Dengan melihat nilai 

Sig. Dan beta = 5% terlihat bahwa nilai Sig > beta untuk semua variabel independen yang artinya 

tidak satupun variabel disiplin kerja dan etos kerja yang signifikan secara statistik mempengaruhi 

variabel kinerja karyawan di PT. Fuzi Citra Mandiri. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai model 

regresi tidak mengandung adanya Heteroskedastisitas. 

7. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,981 atau berpengaruh sebesar 

96,2 % dengan taraf signifikan 0,001, artinya disiplin kerja karyawan sangat penting untuk 

pertumbuhan PT. Fuzi Citra Mandiri, terutama digunakan untuk memotivasi karyawan agar 

mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan maupun secara 

kelompok. Di samping itu, disiplin kerja di PT. Fuzi Citra Mandiri juga bermanfaat untuk mendidik 

karyawan dalam mematuhi peraturan dan prosedur, serta kebijakan yang ada sehingga 

menghasilkan kinerja karyawan yang lebih baik. 

8. Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh antara etos kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,736 atau berpengaruh sebesar 54,2 

% dengan taraf signifikan 0,001, artinya etos kerja yang dimiliki oleh karyawan, akan menjadi 

sumber motivasi bagi perbuatannya yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 

karyawan terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan mendorong semangat kerja 

dan terwujudnya tujuan PT. Fuzi Citra Mandiri, selanjutnya karyawan mampu dan ahli dalam 

memahami tugas dan fungsinya dalam bekerja. 

 

9. Pengaruh Disiplin Kerja dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (adjusted R
2
) 

yang diperoleh sebesar pengaruh disiplin kerja dan etos kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Fuzi 

Citra Mandiri sebesar 0,821 atau berpengaruh sebesar 67,4 %, artinya disiplin kerja dan etos kerja 

sebesar 67,4 % terhadap kinerja karyawan berada pada rentang 49 % - 81 %. Ini menandakan 
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bahwa disiplin kerja dan etos kerja mempengaruhi kuat terhadap kinerja karyawan di PT. Fuzi Citra 

Mandiri dan masih ada 32,6 % faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan seperti sikap kerja, 

tingkat keterampilan, hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan, manajemen produktivitas tenaga 

kerja, kompensasi, kompetensi, lingkungan kerja, kualitas pelayanan, sarana prasarana. 

 

10. Uji T (Parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengujian hipotesis pengaruh disiplin kerja dan etos kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 

Fuzi Citra Mandiri secara parsial, sebagai berikut : Uji Hipotesis 1 (H1). Bahwa hasil pengujian 

hipotesis disiplin kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,176 > t tabel 1,69726 dengan taraf 

signifikansi 0,001. Dan hasil pengujian hipotesis Uji Hipotesis 2 (H2). Bahwa hasil pengujian 

hipotesis etos kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,057 > t tabel 1,69726 dengan taraf 

signifikansi 0,001, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima 

Ha. Dengan demikian dapat berarti bahwa hipotesis “disiplin kerja dan etos kerja mempunyai 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT. Fuzi Citra Mandiri“ diterima. 

 

11. Uji F (Simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya dilakukan 

dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai F hitung = 6,133 dan F 

tabel = 3,35 (dk = 30 – 2 – 1 = 27 (f tabel)) dengan menggunakan batas signifikansi 0,000, maka 

diperoleh nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. H0 : ß1,2 > 0 artinya ada pengaruh yang 

positif dan signifikan antara disiplin kerja (X1), etos kerja (X2) terhadap kinerja karyawan PT. Fuzi 

Citra Mandiri (Y) secara secara simultan (bersama-sama). Hal ini berarti bahwa hipotesis yang 

menyatakan bahwa secara simultan variabel disiplin kerja dan etos kerja mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja karyawan di PT. Fuzi Citra Mandiri. 

 

12. Uji Jalur 

Hasil uji jalur (path analysis) dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel 
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lingkungan kerja (X1) = 0,001 dan kualitas pelayanan bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel 

X1 = 0,001 dan X2 = 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa regresi 

Model I, yakni besarnya nilai R2 atau R Square yang terdapat pada tabel model summary adalah 

sebesar 0,821, hal ini menunjukkan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh disiplin kerja dan 

etos kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 67,4 % sementara sisanya 32,6 % faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja karyawan.  

 

Sementara itu, untuk nilai e1 (equivalent) dapat dicari dengan rumus e₁ =                       . Dengan 

demikian diagram jalur pengaruh disiplin kerja dan etos kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 

Fuzi Citra Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

SIMPULAN 

Dari pembahasan tentang pengaruh disiplin kerja dan etos kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 

Fuzi Citra Mandiri yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,981 atau berpengaruh 

sebesar 96,2 % dengan taraf signifikan 0,001, artinya disiplin kerja karyawan sangat penting 

untuk pertumbuhan PT. Fuzi Citra Mandiri, terutama digunakan untuk memotivasi karyawan 

agar mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan maupun 

secara kelompok. Di samping itu, disiplin kerja di PT. Fuzi Citra Mandiri juga bermanfaat 

untuk mendidik karyawan dalam mematuhi peraturan dan prosedur, serta kebijakan yang ada 

sehingga menghasilkan kinerja karyawan yang lebih baik. 

2. Pengaruh antara etos kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,736 atau berpengaruh sebesar 

54,2 % dengan taraf signifikan 0,001, artinya etos kerja yang dimiliki oleh karyawan, akan 

menjadi sumber motivasi bagi perbuatannya yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung 

jawab karyawan terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan mendorong 

semangat kerja dan terwujudnya tujuan PT. Fuzi Citra Mandiri, selanjutnya karyawan mampu 

dan ahli dalam memahami tugas dan fungsinya dalam bekerja. 

3. Besarnya pengaruh disiplin kerja dan etos kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Fuzi Citra 

Mandiri sebesar 0,821 atau berpengaruh sebesar 67,4 %, artinya disiplin kerja dan etos kerja 

sebesar 67,4 % terhadap kinerja karyawan berada pada rentang 49 % - 81 %. Ini menandakan 

bahwa disiplin kerja dan etos kerja mempengaruhi kuat terhadap kinerja karyawan di PT. Fuzi 

Citra Mandiri dan masih ada 32,6 % faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan seperti 

sikap kerja, tingkat keterampilan, hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan, manajemen 

produktivitas tenaga kerja, kompensasi, kompetensi, lingkungan kerja, kualitas pelayanan, 

sarana prasarana. 
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SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan maka saran yang dapat diberikan dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Disiplin kerja PT. Fuzi Citra Mandiri perlu perbaikan dalam hal atasan dan karyawan PT. Fuzi 

Citra Mandiri juga wajib mengetahui, memahami dan melaksanakan semua pedoman, 

peraturan bahkan Standar Operasi Prosedur (SOP) serta dapat mempertahankan karyawan PT. 

Fuzi Citra Mandiri selalu disiplin waktu sesuai jam kerja yang berlaku. 

2. Etos kerja PT. Fuzi Citra Mandiri bahwa perlu mengoptimalkan kesadaran akan pentingnya 

arti tanggung jawab kepada masa depan karyawan PT. Fuzi Citra Mandiri serta 

mempertahankan PT. Fuzi Citra Mandiri mampu memberikan insentif karyawan dan 

memotivasi karyawan agar lebih giat dalam menjalankan pekerjaanya. 

3. Etos kerja yang dimiliki oleh karyawan, akan menjadi sumber motivasi bagi perbuatannya dan 

disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-

tugas yang diberikan kepadanya, agar mendorong semangat kerja dan terwujudnya tujuan 

PT.Fuzi Citra Mandiri. Oleh karena itu, setiap manajer harus berusaha agar para bawahannya 

mempunyai disiplin yang baik. agar para bawahannya berdisiplin baik 
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